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Keterangan foto cover depan: sawah di Subang, Jawa Barat (Foto: A. W. Anggara). Osilogram
vokalisasi tikus sawah. (atas - bawah): pada saat sawah bera pratanam; pada saat pertanaman padi
stadia anakan maksimum; pada saat pertanaman padi stadia bunting; pada saat pertanaman padi stadia
berbunga (Foto: A. W. Anggara)
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Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) adalah suatu
organisasi profesi dengan anggota terdiri dari
peneliti, pengajar, pemerhati dan simpatisan ke-
hidupan fauna tropika, khususnya fauna Indonesia.
Kegiatan utama MZI adalah pemasyarakatan ilmu
kehidupan fauna tropika Indonesia, dalam segala
aspeknya, baik dalam bentuk publikasi ilmiah, pub-
likasi popular, pameran ataupun pemantauan. Zoo
Indonesia adalah sebuah jurnal ilmiah dibidang fauna
tropika yang diterbitkan oleh organisasi profesi
keilmiahan Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI)
sejak tahun 1983. Terbit satu tahun satu volume
dengan dua nomor (Juli dan Desember). Memuat tuli-
san hasil penelitian yang berhubungan dengan aspek
fauna, khususnya wilayah Indonesia dan Asia. Pub-
likasi ilmiah lain adalah Monograf Zoo Indonesia —
Seri Publikasi IImiah, terbit tidak menentu.
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Sebagai salah satu jurnal ilmiah terakreditasi, Zoo Indonesia berusaha meningkatkan kualitas
layanan untuk proses publikasi ilmiah mengenai fauna tropika. Salah satu bentuk layanan ter-
baru Zoo Indonesia adalah penerapan sistem e-journal yang sudah tersedia.
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tersebut. Semua proses dari pengiriman naskah, proses penilaian, penyuntingan dan tata letak
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Hendrik A. W. Cappenberg

Struktur Komunitas Megabentos di Perairan
[Pangkajene Kepulauan Kabupaten Pangkep,
Sulawesi Selatan

700 Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02,
hal.57 — 67

Perairan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene
Kepulauan (Pangkep), memiliki wilayah terumbu
lkarang yang cukup luas dan terletak di pesisir barat
Sulawesi Selatan. Penelitian megabentos padaj
ekosistem terumbu karang di perairan Pangkajene
Kepulauan telah dilakukan pada bulan April 2012.
Pengamatan dilakukan di 19 stasiun yakni pada
pulau-pulau besar dan kecil yang tersebar dari utara
hingga selatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui struktur komunitas megabentos sertal
lkemiripan jenis antar stasiun pada perairan tersebut.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
metode Reef Check Benthos (RCB). Sebanyak 3285
individu megabentos berhasil diperoleh selama
penelitian. Jumlah individu tertinggi diwakili oleh|
Fungia sp. yaitu 2689 individu (81,86%) dan|
terendah adalah Trochus sp. (lindividu). Hasil
analisa indeks keanekaragaman jenis (H’)
menunjukkan kategori rendah hingga sedang yang
berkisar antara 0 — 0,92. Nilai indeks kemerataan|
jenis (J’) berkisar antara 0 — 0,99 dan indeks
lkekayaan jenis (d) berkisar antara 0 — 1,36. Secara
umum nilai keanekaragaman jenis fauna megabentos
pada masing-masing stasiun pengamatan berada
dalam kondisi yang rendah.

(Hendrik A. W. Cappenberg)

[Kata kunci: Reef Check Benthos, Fungia sp.,
Trochus sp., Sulawesi Selatan

UDC: 598.12 (594.5)

Tony Febri Qurniawan

Observasi Variasi Corak Dan Warna Philautus
aurifasciatus (Schlegel, 1837) di Populasi Taman
Nasional Gunung Merapi Yogyakarta

700 Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02,

hal. 68 — 74

Corak dan warna merupakan ciri visual pertama kali
yang mudah diamati sebagai karakter dalam|

identifikasi jenis katak. Selama ini, deskripsi
variasi corak dan warna Philautus aurifasciatus
yang beragam hanya sekedar dituliskan dalam
bentuk kata-kata tanpa ada keterangan tambahan
berupa gambar atau foto. Hal ini menyebabkan
subjektifitas pembaca dalam berimajinasi untuk
memahami deskripsi tersebut. Informasi berupa
foto variasi corak dan warna Philautus
aurifasciatus akan sangat membantu
mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan
variasi corak dan warna yang ada pada jenis ini
dengan benar. Oleh karena belum adanya
penelitian yang mengkaji variasi corak dan warna
Philautus  aurifasciatus di  alam dengan
menggunakan metode foto, maka dilakukanlah
observasi variasi corak dan warna Philautus
aurifasciatus populasi dari Taman Nasional
Gunung Merapi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan variasi corak dan warna
pada Philautus aurifasciatus di Taman Nasional
Gunung Merapi. Observasi variasi corak dan
warna Philautus aurifasciatus (n=23 individu
dewasa) dilakukan menggunakan metode
noninasive dengan teknik analisis Red Green Blue
(RGB) digital image dalam mengukur kuantitas
warna sebagai dasar mengelompokkan variasi
warna yang ada. Diperoleh hasil bahwa terdapat 12
variasi corak dan warna Philautus aurifasciatus
yang dapat dibagi menjadi 3 tipe kelompok variasi
utama yaitu kelompok bergaris, bercorak
(menyerupai huruf H,X,V& L) dan abstrak (tidak
memiliki corak menyerupai huruf). Dari analisis
nilai RGB maka terdapat 4 variasi warna aktual
yaitu ungu, hijau, coklat dan abu-abu.

(Tony Febri Qurniawan)

Kata kunci: Anura, Rhacophoridae, metode
identifikasi fotografi, Philautus  aurifasciatus,
polimorfisme
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Gema Wahyudewantoro

Jenis-Jenis Ikan Di Perairan Mangrove

Suaka Margasatwa Muara Angke, Jakarta
Utara

Zoo Indonesia, Desember 2014, Vol.23, No.02,
hal. 75 — 83

Penelitian ini dilakukan di perairan ekosistem man-
grove Suaka Margasatwa Muara Angke, Penjarin-
gan Jakarta Utara, pada bulan Februari - April
2012 dengan menggunakan jala dan jaring insang
berbagai ukuran. Selama penelitian berlangsung
tertangkap sebanyak 1.535 individu ikan yang ter-
diri dari 32 jenis yang mewakili 29 marga dan 26
suku. Keanekaragaman ikan-ikan di perairan
ekosistem mangrove ini bervariasi antara 1,939-
2,673 dengan keanckaragaman tertinggi di danau
angke sedangkan terkecil di suaka, dengan domi-
nasi jenis hasil tangkapan Pepetek (Leiognathus
equulus).

(Gema Wahyudewantoro, Muhammad Mukhlis
Kamal, Ridwan Affandie dan Mulyadi)

Kata kunci: ikan, mangrove, Suaka Margasatwa
Muara Angke, Pepetek Leiognathus equulus

Ukuran panjang bakulum N. coucang dari ujung
posterior ke ujung anterior 16,68 mm dan lebar dari
lateral kiri ke kanan 3,45 mm serta panjang kepala
sperma berkisar 1,2-1,6 mm.

(Ni Luh Putu Rischa Phadmacanty &
Wirdateti)

Kata kunci: histologi, Nycticebus coucang, organ
reproduksi, sperma

UDC: 599.82

Ni Luh Putu Rischa Phadmacanty

Pengamatan Histologi, Anatomi Organ Repro-
duksi Jantan Pada Kukang (Nycticebus Cou-
cang)

Zoo Indonesia, Desember 2014,Vo0l.23, No.02,
hal.84-91

Organ reproduksi jantan yang berperan dalam re-
produksi adalah testis. Struktur histologi pada or-
gan reproduksi dapat menggambarkan karakterisasi
dari suatu spesies. Penelitian ini menggunakan or-
gan reproduksi jantan guna menentukan karak-
terisasi spesies Nycticebus coucang yang tersebar
di kepulauan Sumatra dan sekitarnya. Material
reproduksi yang digunakan adalah testis, bakulum
dan sperma melalui sediaan histologi. Hasil peneli-
tian menunjukkan dari sediaan histologi testis
diperoleh gambaran umum komposisi dari tubulus
konturtus seminiferus diantaranya sel-sel spermato-
genik yaitu spermatogonium, spermatosit primer,
spermatosit sekunder, spermatid, dan spermatozoa.

UDC: 595.3 (594.71)

Dien Arista Anggorowati

Struktur Komunitas Fauna Krustasea

di Daerah Intertidal Perairan Lombok Barat
Zoo Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02,
hal.92-100

Penelitian struktur komunitas fauna Krustasea di
daerah intertidal dilakukan di 6 lokasi di ekosistem
padang lamun, perairan Lombok Barat. Sampel
dikumpulkan dengan menempatkan kotak transek
berukuran 0.25 m’pada garis transek yang ditarik
tegak lurus garis pantai, dengan jarak masing-
masing kotak sejauh 10 m. Berdasarkan hasil
penelitian ini, diperoleh 1262 individu yang terdiri
dari 21 suku dan 85 jenis dari semua lokasi.
Kelompok kepiting (brachyuran) ditemukan dengan
jumlah individu dan jenis paling banyak. Nilai
indeks keanekaragaman Krustasea pada penelitian
ini termasuk dalam kategori sedang (moderat) den-
gan indeks tertinggi terdapat di Teluk Nara.

(Dien Arista Anggorowati)

Kata kunci: Keanekaragaman, Krustasea, padang
lamun, daerah intertidal
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Agus Wahyana Anggara

Vokalisasi Bioakustik Tikus Sawah (Rattus Ar-
gentiventer Robinson And Kloss, 1916) Pada
Rentang Suara Terdengar di Agroekosistem
Sawah Irigasi Sukamandi, Subang, Jawa Barat
Zoo Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02,
hal.101 -108

Indera pendengaran tikus sawah memiliki dua pun-
cak tanggap akustik yaitu pada kisaran suara ter-
dengar (frekuensi 20 Hz — 20 KHz) dan ultrasonik
(>20 KHz). Kemampuan indera tersebut penting
dalam menunjang aktivitas kehidupan tikus sawah
sebagai hewan nokturnal. Penelitian eksploratif
dilakukan untuk mengumpulkan dan menginventa-
risasi vokalisasi alami tikus sawah pada rentang
suara terdengar dalam kondisi alami di lapangan
sepanjang musim tanam padi. Vokalisasi yang
diperoleh dimurnikan dan dikarakterisasi meng-
gunakan perangkat lunak Cool Edit Pro 2.1, selan-
jutnya dibuat databasenya. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa tikus sawah pada kondisi alami di
lapangan tidak setiap saat melantangkan vokalisasi
bioakustik sepanjang musim tanam padi. Eksplo-
rasi sepanjang musim tanam padi diperoleh 6 pola
vokalisasi bioakustik yang dilantangkan tikus sa-
wah pada saat pengolahan lahan, padi stadia anakan
maksimum, bunting, dan berbunga, serta seminggu
pascapanen. Vokalisasi bioakustik berdurasi sing-
kat, rata-rata 12,41 detik (0,5-25,1 detik) dengan
frekuensi dominan 1-2 kHz yang disertai frekuensi
59 kHz selama pelantangan. Taraf intensitas
menunjukkan tingkat kebisingan suara berkisar
6,94-93,90 desibel (rata-rata 43,91 dB). Penelitian
lanjutan diperlukan untuk mengetahui respon peri-
laku tikus sawah apabila dipaparkan vokalisasi
tersebut.

(Agus Wahyana Anggara, Dedy Duryadi Solihin,
Wasmen Manalu, dan Irzaman)

Kata kunci: komunikasi hewan, pelantangan
suara, perilaku, tikus




Struktur Komunitas Fauna Krustasea di Daerah Intertidal Perairan Lombok Barat
Dien Arista Anggorowati

STRUKTUR KOMUNITAS FAUNA KRUSTASEA
DI DAERAH INTERTIDAL PERAIRAN LOMBOK BARAT

COMMUNITY STRUCTURE OF CRUSTACEAN FAUNA
AT THE INTERTIDAL ZONE OF WEST LOMBOK

Dien Arista Anggorowati

UPT Loka Pengembangan Bio Industri Laut Mataram,
Pusat Penelitian Oseanografi — LIPI

e-mail: anggorowati.da@gmail.com

(Diterima Januari 2014, direvisi dan disetujui Oktober 2014)

ABSTRAK
Penelitian struktur komunitas fauna Krustasea di daerah intertidal dilakukan di 6 lokasi di ekosistem padang lamun,
perairan Lombok Barat. Sampel dikumpulkan dengan menempatkan kotak transek berukuran 0,25 m”pada garis transek
yang ditarik tegak lurus garis pantai, dengan jarak masing-masing kotak sejauh 10 m. Berdasarkan hasil penelitian ini,
diperoleh 1262 individu yang terdiri dari 21 suku dan 85 jenis dari semua lokasi. Kelompok kepiting (brachyuran) dite-
mukan dengan jumlah individu dan jenis paling banyak. Nilai indeks keanekaragaman Krustasea pada penelitian ini ter-
masuk dalam kategori sedang (moderat) dengan indeks tertinggi terdapat di Teluk Nara.

Kata kunci: Keanekaragaman, Krustasea, padang lamun, daerah intertidal

ABSTRACT
Community structure of crustacean fauna from 6 intertidal areas with sea-grass ecosystem was observed in West Lom-
bok. Crustaceans were collected from 0.25 m? transect frames placed on a transect line which was perpendicular to sea-
shore with 10 m interval. A total of 1262 individuals comprising 21 families and 85 species of Crustaceans were identi-
fied. Brachyuran presented a highest number of individuals and species. The Shannon index category was moderate for

the crustacean diversity, with the highest index was found in Nara Bay.

Keywords: Biodiversity, crustaceans, sea-grass beds, intertidal zone

PENDAHULUAN

Daerah intertidal merupakan daerah yang
dipengaruhi oleh pasang surut dengan jenis habitat
dan organisme bervariasi (Nybakken 1992). Menu-
rut Flattely & Watson (1980) dalam Fajariyah
(I991) pasang surut memiliki pengaruh sangat besar
terhadap organisme yang hidup di daerah intertidal
sehingga membuat mereka memiliki kemampuan
beradaptasi dengan baik ketika terjadi perubahan
lingkungan pada waktu pasang maupun surut.
Daerah intertidal juga merupakan daerah pemijahan
(nursery ground) bagi sebagian besar invertebrata
dan vertebrata laut.

Krustasea merupakan salah satu hewan
invertebrata yang hidup di daerah intertidal, mereka

berada di dalam maupun di permukaan sedimen

(organisme bentos) atau berasosiasi dengan tumbuhan
dan hewan lain. Sebagian besar Krustasea termasuk
dalam golongan “deposit-feeder” yaitu pemakan par-
tikel-partikel organik di dalam sedimen ataupun ber-
sama sedimennya yang berbentuk lumpur dengan
partikel halus dan mengandung banyak detritus
(Meadows & Campbell 1990). Oleh karena itu sub-
strat dasar merupakan faktor yang berpengaruh terha-
dap komposisi dan distribusi organisme bentos
(Hawkes 1978). Beberapa jenis Krustasea juga dapat
bergerak aktif di dalam sedimen dengan cara mem-
buat liang.

Daerah intertidal di perairan Lombok Barat
didominasi oleh ekosistem padang lamun. Salah satu
fauna yang paling banyak ditemukan jenisnya di

ekosistem padang lamun adalah Krustasea (Kikuchi

92
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1968 dalam Aswandy 2008). Moosa & Aswandy
(1994) dan Takeda et al. (2000) menyajikan berturut-
turut 82 dan 37 jenis Krustasea yang hidup di ekosistem
padang lamun di perairan Lombok Selatan. Sementara
ini, hanya studi taksonomi fauna Krustasea yang telah
dilakukan di perairan Lombok Barat sedangkan studi
terhadap struktur komunitas Krustasea belum pernah
dipelajari (Rahayu 2012; Rahayu & Ng 2010a, b, c).
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati
struktur komunitas Krustasea pada ekosistem padang
lamun di daerah intertidal perairan Lombok Barat seba-
gai tambahan pengetahuan mengenai kekayaan fauna

Krustasea di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Lokasi Sampling

Penelitian dilakukan pada bulan Juni — Juli
2007 di enam lokasi (Medana, Tanjung Sira, Teluk
Kombal, Teluk Nara, Kecinan, dan Sekotong) pada
ekosistem padang lamun di daerah intertidal perairan
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat (Gambar 1).Tipe
substrat di semua lokasi penelitian didominasi oleh
pasir berlumpur, pasir kasar berbatu dan pecahan
karang mati dengan tumbuhan lamun maupun alga
kecuali di lokasi Sekotong dengan sedimen dasar

berupa lumpur berpasir dan pasir liat.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Perairan Lombok Barat
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Pengambilan Sampel Fauna dan Analisis Data
Sampel Krustasea diambil pada saat air
laut surut dengan menggunakan transek kuadrat
menurut Loya (1978). Garis transek ditarik tegak
lurus pantai sampai ke tubir, kuadrat transek dengan
ukuran 0,25 m’® diletakkan pada jarak 10 meter
antara satu dan lainnya. Semua Krustasea yang ter-
dapat dalam kuadrat diambil. Krustasea yang berada
di permukaan diambil secara manual, sedangkan
yang berada di dalam sedimen diambil dengan alat
bantu sekop hingga kedalaman 10-20 cm. Sedimen
kemudian disaring dengan saringan berukuran mata
jaring 1 mm dan semua Krustasea hidup yang dite-
mukan diambil. Krustasea diawetkan dengan alko-
hol 70% dan diidentifikasi dengan merujuk pada
Griffin & Tranter (1986); Jones & Morgan (1994);
Loh & Ng (1999); Ng et al. (2008); Rahayu & Wa-
hyudi (2008); Seréne (1984) dan Wee & Ng (1995).
Jumlah individu dan jenis Krustasea pada setiap
lokasi dihitung serta dianalisa struktur komunitas-
nya menggunakan Indeks keanekaragaman Shannon
—Wiener, Indeks keseragaman Evenness, Indeks
dominasi jenis Simpson (Odum 1971) dan Indeks
kesamaan komunitas antar lokasi Sorensen (Brower

& Zar 1977).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Fauna Krustasea

Krustasea Decapoda ditemukan di enam
lokasi penelitian sepanjang perairan Lombok Barat
sebanyak 1262 individu yang terdiri dari 85 jenis
dan 21 suku termasuk dalam infraordo Anomura (3
suku), Brachyura (14 suku), Caridea (1 suku), Tha-
lassinidea (2 suku) dan subordo Dendrobranchiata
(1 suku) (Tabel 1). Semua jenis yang ditemukan di
daerah tersebut adalah jenis yang umum dijumpai di
perairan dengan ekosistem padang lamun.
Krustasea

Jumlah individu dan jenis

tertinggi ditemukan di Teluk Nara sedangkan yang
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Tabel 1. Jumlah suku dan jenis Krustasea

No Suku dan Jenis 1 2 3 4 5 6 Total
ANOMURA
I Diogenidae
1 Calcinus latens 1 5 1 13 2 2 24
2 Clibanarius striolatus 3 - - - - 3 6
3 Dardanus deformis - 1 1 - 1 - 3
4 Dardanus lagopodes - - 1 - - - 1
5 Diogenes avarus 2 - - - 4 6
6 Diogenes biramus 1 - - - - - 1
7 Diogenes pallescens 3 - - - - - 3
8 Diogenes tumidus 2 - - - - 24 26
9 Pseudopaguristes monoporus - 3 - - - - 3
11 Hippipidae 0
10 Hippa sp.1 - 1 - 3 - - 4
11 Hippa sp.2 - - 1 - - 1
I Paguridae 0
12 Anapagurus bonnieri - 1 - - - - 1
13 Pagurixus sp. 1 3 1 6 - - 11
14 Pagurus sp. 1 - - - - - 1
BRACHYURA 0
v Acidopsidae
15 Raoulia limosa 2 - 1 - 3 8 14
\4 Calappidae 0
16 Calappa hepatica 2 2 2 - 1 2 9
V1 Corystidae 0
17 Gomeza sp. 5 6 4 10 - 2 27
Vi1 Dromiidae 0
18 Dromia sp. 1 - - 1 - - 2
VIII Goneplacidae 0
19 Goneplacidae sp.1 1 3 2 - - - 6
IX Hexapodidae 0
20 Hexapinus sp.1 - - - - 1 - 1
X Leucosidae 0
21 Alox chaunos - 1 2 2 - - 5
22 Leucosia sp. - 5 4 9 3 4 25
23 Oreophorus sp. - - - 3 - 1 4
24 Oreotlos sp. - - - - 1
XI Majidae 0
25 Paratymolus sp.1 - 2 - - - - 2
26 Paratymolus hastatus - - 3 - - - 3
27 Litosus sexpinosus - - - 2 - - 2
28 Huenia cf. bifurcata - 1 6 12 - - 19
29 Huenia sp.1 - 5 4 4 4 - 17
30 Huenia sp.2 - 1 - - - 1
31 Huenia sp.3 - - 1 - - - 1
32 Hyastenus sebae - 10 13 - - - 23
33 Hyastenus sp. 1 1 4 - 11 3 - 19
34 Hyastenus sp. 2 - 3 - - - - 3
35 Micippa sp. - 2 1 2 - - 5
36 Rachinia sp. - - - 2 - - 2
37 Tiarinia sp. 1 - 28 2 32 12 1 75
38 Tiarinia sp. 2 - - - 5 5 - 10
39 Tiarinia sp. 3 - - - - 1 - 1
X1l Neodorippidae 0
40 Neodorippe sp. - - - - 1 - 1
XIII Macrophthalmidae 0
41 Macrophthalmus milloti - - - - - 2 2
42 Macrophthalmus parvimanus - - - - - 2 2
XI1v Parthenopidae 0
43 Parthenope sp. - - - - - 1 1
XV Pilumnidae 0
44 Pilumnus minutus - 6 4 5 4 - 19
45 Pilumnus sp.1 12 35 7 21 1 6 82
46 Pilumnus sp.2 - 2 - 2 - - 4
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Lanjutan
No Suku dan Jenis 1 2 3 4 5 6 Total
47 Pilumnus sp.3 - 2 - 5 - - 7
48 Pilumnus vespertilio - 1 - - - - 1
49 Coecopilumnus crassipes - - - - 6 1 7
50 Coecopilumnus sp.1 3 - 3 5 1 12
51 Coecopilumnus sp.2 - - - - 8 - 8
XVI  Portunidae 0
52 Thalamita chaptali 5 - 1 - - 6
53 Thalamita dentatus - - - 3 - - 3
54 Thalamita sima - - 2 - - - 2
55 Thalamita admete - 20 - 21 4 5 50
56 Thalamita danae - - - 3 1 1 5
57 Thalamita sp. - 14 12 18 - - 44
XVII Xanthidae 0
58 Actaeodes hirsutissimus - 2 - 1 - - 3
59 Actaeodes sp.1 19 - - 8 - - 27
60 Actaeodes sp.2 - - 2 - - 2
61 Actaeodes tomentosus - - 3 12 - - 15
62 Actumnus sp. - - - - - 1 1
63 Atergatis floridus 1 - - 1 - - 2
64 Etisus demani - 1 3 - 5 9
65 Etisus electra - 25 14 46 - - 85
66 Etisus sp.2 - 14 1 - - - 15
67 Etisus sp.1¥* 10 43 7 104 - 2 166
68 Jonas sp. - - - - 12 1 13
69 Leptodius sp. - 8 - - - - 8
70 Liomera sp. - - 1 - 1 - 2
71 Phymodius sp - 3 - - - - 3
72 Pilodius sp.1 1 1 - 1 10 13
73 Pilodius sp.2 - - - 9 - - 9
74 Pilodius sp.3 - - - 4 - - 4
75 Palapedia marquesa - 3 - 6 - - 9
76 Xanthias sp. - 2 - 3 - - 5
77 Xanthidae 1 - 14 - 2 - - 16
78 Xanthidae 2 - 4 - 4 - - 8
79 Xanthidae 3 - - - 2 - - 2
80 Xanthidae 4 - - - 1 - - 1
CARIDEA 0
XVIII Alpheidae 0
81 Alpheus sp.1** 8 74 26 30 16 2 156
82 Alpheus sp.2 - - 1 27 4 - 32
DENDROBRANCHIATA 0
XIX  Penaeidae
83 Penaeus sp. - 3 - - - - 3
THALASSINIDEA 0
XX  Upogebiidae 0
84 Upogebia sp. 7 - 4 1 - - 12
XXI  Stomatopoda 0
85 Clorida sp. 1 6 4 5 1 - 17
JUMLAH INDIVIDU 93 368 141 467 107 86 1262
JUMLAH JENIS 24 40 34 45 27 23 85
JUMLAH SUKU 13 14 13 13 11 11 21

Keterangan: 1 = Medana; 2 = Tanjung Sira; 3 = Teluk Kombal; 4 = Teluk Nara; 5= Kecinan; 6 = Sekotong. Tanda ** =

jumlah individu paling banyak >100 ind

95



Struktur Komunitas Fauna Krustasea di Daerah Intertidal Perairan Lombok Barat

Dien Arista Anggorowati

terendah ditemukan di Sekotong. Suku Alpheidae,
Diogenidae, Majidae, Pilumnidae, Portunidae dan
Xanthidae ditemukan di semua lokasi penelitian
dengan jumlah individu terbesar dari suku Xanthi-
dae yaitu sebanyak 418 individu. Sementara untuk
suku Alpheidae, Diogenidae, Majidae, Pilumnidae,
Portunidae ditemukan masing-masing sebanyak
188, 73, 183, 140 dan 100 individu (Tabel 1). Suku
Hexapodidae dan suku Neodorippidae ternyata ha-
nya ditemukan di Kecinan sedangkan suku Ocypo-
didae dan suku Parthenopidae hanya ditemukan di
Sekotong, serta suku Penaeidae di Tanjung Sira.

Jumlah jenis dan individu tertinggi ditemu-
kan di Teluk Nara yaitu 45 jenis (23%) dengan 467
individu (37%) diikuti oleh Tanjung Sira yaitu 368
individu (29%) dari 40 jenis (21%) (Gambar 2). Di
kedua lokasi tersebut jumlah jenis terbesar yang
ditemukan dari suku Xanthidae yaitu 15 jenis den-
gan 205 individu untuk Teluk Nara dan 11 jenis
dengan 119 individu untuk Tanjung Sira. Ekosistem
padang lamun di Teluk Nara dan Tanjung Sira
mempunyai substrat campuran pecahan karang mati
dan pasir kasar yang merupakan habitat sebagian
besar Krustasea dari suku Xanthidae, sesuai dengan
pernyataan Aswandy (2008) bahwa jenis-jenis dari
suku Xanthidae sebagian besar ditemukan pada sub-
strat keras.

Calcinus latens, Pilumnus sp.1 dan Al-

pheus sp.1 ditemukan di semua lokasi penelitian.

Padang lamun merupakan habitat dari ketiga jenis
tersebut sehingga kehadirannya di setiap lokasi
tidak mengherankan. Sedangkan untuk Etisus sp.1,
jenis umum penghuni padang lamun, ditemukan di
semua lokasi kecuali di lokasi Kecinan. Hal ini
kemungkinan karena adanya pengaruh aktifitas
manusia mengingat sepanjang pesisir Kecinan
merupakan perkampungan padat penduduk se-
hingga terjadi eksploitasi berlebihan. Menurut
Saptarini et al. (2012) apabila jumlah jenis dan
variasi jumlah individu tiap jenis relatif kecil ber-
arti telah terjadi ketidakseimbangan ekosistem
yang disebabkan oleh gangguan atau tekanan dari
lingkungan sekitarnya. Tidak meratanya jumlah
individu untuk setiap jenis berhubungan dengan
komposisi tipe substrat, makanan dan kondisi ling-
kungan di masing-masing lokasi penelitian.

Krustasea dari suku Penaeidae yang hanya
ditemukan di lokasi Tanjung Sira sebanyak 3 indi-
vidu, kemungkinan hewan tersebut berenang
hingga ke lokasi Tanjung Sira untuk mencari
makan dan bukan sebagai tempat tinggal atau
habitatnya. Karena suku Penaeidae merupakan
hewan pelagis atau perenang sehingga memung-
kinkan untuk bergerak dan berpindah tempat lebih
cepat mengikuti pergerakan pasang surut (Bliss
1983).

Jumlah jenis dan individu terendah ditemu-

kan di Sekotong yaitu sebanyak 23 jenis dengan 86

Jumlah jenis

Sekotong

| 12%

Jumlah Individu

Seko
tong
7%

Gambar 2. Jumlah individu dan jenis dari enam lokasi penelitian
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Tabel 2. Nilai indeks struktur komunitas

Lokasi
Indeks - - -
Medana Tanjung Sira Teluk Kombal Teluk Nara Kecinan Sekotong
H 2,91 2,95 2,81 3,06 2,91 2,61
e 0,91 0,80 0,80 0,80 0,88 0,83
C 0,22 0,08 0,07 0,08 0,07 0,12

individu. Sekotong merupakan daerah ekosistem
padang lamun yang luas dan padat oleh pemukiman
penduduk di sepanjang pantainya. Rendahnya jumlah
jenis dan individu yang ditemukan diduga karena
tingginya eksploitasi daerah intertidal oleh penduduk
setempat yang memanfaatkan biota laut sebagai sum-

ber protein.

Analisis Struktur Komunitas

Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’),
kemerataan (E) dan dominasi (C) Krustasea di enam
lokasi yang diteliti disajikan dalam Tabel 2.

Lardicci et al. (1997) mengemukakan bahwa
dengan menghitung indeks keanekaragaman maka
tingkat stress atau tekanan yang diterima oleh ling-
kungan dapat ditentukan. Keanekaragaman jenis di
semua lokasi yaitu Medana, Tanjung Sira, Teluk
Kombal, Teluk Nara, Kecinan dan Sekotong
memiliki indeks >2 yang menunjukkan keanekaraga-
man jenis sedang (moderate).

Teluk Nara memiliki indeks keanekaragaman
tertinggi diikuti dengan indeks kemerataan dan
indeks dominasi Krustasea yang rendah. Berarti
bahwa Krustasea di Teluk Nara menyebar tidak mer-
ata dengan jumlah jenis kurang bervariasi dan tidak
adanya jenis yang dominan. Substrat dasar yang ho-
mogen diduga memberi pengaruh sehingga Krusta-
sea yang dijumpai tidak bervariasi.

Indeks kemerataan jenis (E) menggambarkan
merata atau tidaknya kehadiran biota di suatu area.
Semakin tinggi nilai kemerataan, maka berarti bahwa
seluruh jenis yang ditemukan hadir dalam jumlah
sama. Nilai indeks kemerataan

yang tertinggi
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diperoleh di lokasi Medana (0,91) sedangkan nilai
indeks kemerataan paling rendah terdapat di tiga
lokasi yang berbeda yaitu di lokasi Teluk Nara,
Teluk Kombal dan Tanjung Sira (0,8). Nilai terse-
but menggambarkan bahwa penyebaran individu
Krustasea dari tiap jenis cenderung bersifat tidak
seragam. Tipe habitat yang sesuai baik dalam hal
kondisi lingkungan maupun ketersediaan pakan
yang melimpah menyebabkan kecenderungan
tersebut. Menurut Pratiwi (2010); Thayer et al.
(1975); Thourhaug & Austin (1986) suatu ekosis-
tem dapat mengalami perubahan akibat pengaruh
lingkungan maupun tekanan ekologis karena alam
dan manusia, tetapi perubahan yang utama dise-
babkan oleh adanya aktifitas manusia dan pemban-
gunan yang dilakukan di daerah intertidal. Kondisi
ekosistem padang lamun yang demikian akan ber-
pengaruh terhadap keanekaragaman dan kemer-
ataan jenis Krustasea yang hidup di habitat terse-
but. Begitu juga menurut Brower & Zar (1977) dan
Odum (1971) bahwa kestabilan suatu komunitas
dapat digambarkan oleh tinggi rendahnya nilai
indeks kemerataan jenis. Kondisi komunitas dika-
takan stabil apabila memiliki nilai kemerataan jenis
mendekati 1. Semakin kecil nilai E menunjukkan
bahwa penyebaran jenis tidak merata dan sebali-
knya semakin tinggi nilai E mengindikasikan
bahwa penyebaran jenis relatif merata.

Dominasi jenis Krustasea yang ditunjukkan
melalui nilai indeks dominasi (Tabel 2) tergolong
sangat rendah. Hal ini berarti bahwa hampir tidak
ada jenis Krustasea tertentu yang mendominasi

pada lokasi tertentu.
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Tabel 3. Indek kesamaan komunitas (similarity) Krustasea antar lokasi.

Lokasi Nara Sira Kombal Kecinan Sekotong Medana
Nara 0 61,2 45,6 33,3 32,4 34,8
Sira 61,2 0 59,5 38,8 28,6 31,3
Kombal 45,6 59,5 0 49,2 35,1 44.8
Kecinan 333 38,8 49,2 0 52 31,4
Sekotong 32,4 28,6 35,1 52 0 51,1
Medana 34,8 31,3 44,8 31,4 51,1 0

Keterangan : Nilai dalam prosen

Sorensen (Brower & Zar 1977) menyata-
kan kesamaan fauna pada suatu lokasi adalah
tinggi apabila indeks kesamaan berada antara 61%
- 91%. Berdasarkan indeks kesamaan komunitas
Krustasea antar lokasi tampak bahwa Tanjung Sira
dan Teluk Nara memiliki tingkat kemiripan yang
tertinggi yaitu sebesar 61,2% dibanding lokasi
lainnya (Tabel 3). Karakteristik substrat yang ham-
pir sama berupa pasir halus dengan pecahan
karang mati dan kerikil di kedua lokasi tersebut
diduga berpengaruh terhadap kesamaan jenis
Krustasea yang dijumpai. Kelimpahan dan
kepadatan Krustasea dipengaruhi juga oleh se-
baran dan kepadatan pertumbuhan lamun, serta
kondisi abiotik (suhu), substrat lamun, intensitas
cahaya, kedalaman dan salinitas air laut (Aswandy
2008).

Jumlah jenis Krustasea yang ditemukan
sebanyak 85 jenis dari keenam lokasi di perairan
Lombok Barat relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan jumlah jenis Krustasea di perairan Teluk
Kuta dan Gerupuk, Lombok Selatan yaitu seban-
yak 57 jenis (Aswandy 1999); 82 jenis (Moosa &
Aswandy 1994) dan 37 jenis (Takeda et al. 2000).
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh jenis
substrat, kondisi lingkungan maupun penggunaan

metode sampling yang tidak sama.

KESIMPULAN
Struktur komunitas fauna Krustasea di
enam lokasi perairan Lombok Barat menunjukkan

pola yang relatif sama, yaitu dengan tidak adanya
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jenis yang dominan. Jumlah jenis Krustasea yang
ditemukan di perairan Lombok Barat lebih banyak
(85 jenis) dibandingkan jumlah jenis Krustasea di
perairan Teluk Kuta dan Gerupuk, Lombok Sela-
tan sebanyak 57 jenis; 82 jenis dan 37 jenis. Suku
Xanthidae memiliki jumlah individu yang pa-ling

banyak dibandingkan 19 suku lainnya.
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